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KOKOH DI PUNCAK KLASEMEN

Persib Langsung Bangkit

SEBABKAN HARGA MINYAKITA MAHAL

Distributor Nakal Diancam Penjara 5 Tahun

Budi menyampaikan, pihaknya

akan memberikan teguran awal ke-

pada para distributor nakal. Na-

mun, apabila tidak berubah, akan

dikenakan hukuman berlapis mulai

dari Undang Undang Nomor 7 Ta-

hun 2014 tentang perdagangan, pe-

langgaran Standar Nasional Indo-

nesia dengan hukuman 5 tahun pen-

jara dan denda Rp 5 miliar, hingga

UU No 8 Pasal 62 dengan hukuman

pidana 5 tahun penjara atau denda

Rp 2 miliar.

”Jadi kita ingatkan dulu, kalau

masih tetap ini (melanggar aturan)

kita lakukan seperti yang ada di

Undang Undang,” ujar Budi di Ta-

ngerang, Banten, Jumat (24/1).

Setiap dugaan pelanggaran, kata

Budi, akan dilakukan pemeriksaan

lanjutan. Bila terbukti bersalah, ma-

ka pemerintah tidak segan-segan

untuk memberikan hukuman tegas.

Menurutnya, pelanggaran yang di-

lakukan distributor MinyaKita da-

pat menimbulkan kerugian bagi

konsumen, salah satunya harga mi-

nyak yang mahal lantaran di atas

harga eceran tertinggi (HET).

Diketahui, HET untuk MinyaKita

di tingkat konsumen dibanderol Rp

15.700. Namun saat ini, harga rata-

rata MinyaKita di tingkat nasional

mencapai Rp 17.000. Menurut Budi,

hal ini terjadi di wilayah Banten,

Kalimantan Barat, Nusa Tenggara

Timur serta wilayah Indonesia

Timur lainnya.

Oleh karenanya, Pemerintah

akan bertindak tegas terhadap para

pelaku pelanggaran. ”Kami ingat-

kan bahwa Pemerintah akan bertin-

dak tegas terhadap pelanggaran-

pelanggaran yang dilakukan oleh

pelaku usaha yang tidak mengikuti

aturan yang berlaku. Ini karena un-

tuk kepentingan nasional, untuk ke-

pentingan rakyat sehingga harga

minyak terjangkau oleh masyara-

kat,” kata Budi.

Budi Santoso menyampaikan,

naiknya harga MinyaKita disebab-

kan oleh distributor yang menaik-

kan harga di tingkat pengecer. Ke-

mendag mulai melakukan operasi

terhadap distributor-distributor Mi-

nyaKita di seluruh Indonesia, khu-

susnya pada wilayah dengan harga

MinyaKita yang tinggi atau di atas

HET Rp 15.700 perliter. (Ant/San)-

BLITAR (KR) - Persib

Bandung bangkit di

pekan ke 20 BRI Liga 1

2024/ 2025. Jumat (24/1),

Persib mempermalukan

tuan rumah Arema FC

dengan kemenangan 3-1

dalam laga di Stadion

Soeprijadi Blitar Jawa

Timur.

Di pekan ke 19 lalu,

Persib mendapatkan ke-

kalahan pertamanya saat

dipermalukan Dewa Uni-

ted dengan skor 0-2 di ha-

dapan pendukungnya

sendiri. Kekalahan itu

nampaknya jadi pelecut

Maung Bandung untuk

mengalahkan Arema FC.

Persib bermain enerjik

dan dominan di awal ba-

bak pertama. Namun,

Persib butuh waktu hing-

ga 33 menit untuk mence-

tak gol pembuka melalui

sundulan Tyronne del

Pino. Di akhir babak per-

tama, Arema FC menya-

makan kedudukan  men-

jadi 1-1 melalui sundulan

Lokolingoy.

Babak kedua, duel se-

ngit terjadi. Lapangan

yang licin karena hujan

sempat menyulitkan ke-

dua tim untuk mengem-

bangkan permainan. Per-

sib lebih jeli dalam me-

manfaatkan  situasi. Del

Pino mencetak gol kedua-

nya menit 67 untuk mem-

bawa Persib kembali ung-

gul dengan skor 2-1 me-

lalui eksekusi tendangan

bebas. 

Persib tak menurunkan

tempo serangan meski

unggul. Sebaliknya, Are-

ma FC kesulitan untuk

mendapatkan celah di

pertahanan Persib.

Akhirnya, Persib mence-

tak gol ketiga pada menit

ke 85.

Adalah Kastaneer yang

berhasil mencetak gol. Ia

berhasil memanfaatkan

umpan tarik Ciro Alves

dengan tembakan men-

datar terarah tanpa bisa

dihalau penjaga gawang

Arema FC. Mengubah

skor menjadi 3-1. Tuan

rumah gagal memperke-

cil ketertinggalan meski

memiliki beberapa pelu-

ang.

Dengan kemenangan

ini, Persib makin nyaman

di puncak klasemen de-

ngan mengoleksi 43 poin

hasil 20 laga. Sepanjang

musim ini, Persib baru

menelan satu kekalahan,

meraih 12 kemenangan

dan tujuh kali hasil seri.

Sementara Arema FC

menempati urutan 10

klasemen dengan 28 poin. 

(Yud) -f

TANGERANG (KR) - Menteri Perdagangan (Mendag)
Budi Santoso mengatakan, distributor minyak goreng rak-
yat atau MinyaKita yang tidak mematuhi aturan akan dike-
nakan sanksi administratif hingga 5 tahun penjara.

Kader Desak Megawati Pimpin Lagi PDIP
JAKARTA (KR) - Ke-

tua DPP PDI Perjuangan

Bidang Pemenangan Pe-

milu Eksekutif, Deddy

Yevri Sitorus mengata-

kan, para kader meng-

inginkan Megawati Soe-

karnoputri untuk kem-

bali menjabat sebagai

Ketua Umum PDI Per-

juangan.

”Tadi banyak aspirasi

supaya Ibu Megawati

kembali memimpin PDIP

karena masih sangat di-

butuhkan,” kata Deddy

usai mendengarkan bim-

bingan teknis tertutup

dari Megawati di Jiexpo

Kemayoran, Jakarta Pu-

sat, Jumat (24/1).

Menurut Deddy, aspi-

rasi itu hadir karena para

kader melihat Megawati

sebagai sosok kuat dan

layak membawa PDI Per-

juangan dalam kurun

waktu lima tahun ke de-

pan. Kepemimpinan pu-

tri sang proklamator ini

telah diakui para kader

lantaran berhasil mem-

bawa PDIP melewati be-

ragam dinamika politik.

Selain mendengarkan

aspirasi para kader, Me-

gawati juga memberikan

banyak arahan kepada

para anggotanya teruta-

ma untuk yang terpilih

menjadi anggota legis-

latif. Mega mengingatkan

kadernya untuk terus tu-

run ke lapangan guna

mengawal aspirasi rak-

yat. Suara-suara tersebut

harus menjadi prioritas

kader agar masyarakat

merasa terwakili dalam

pembentukan kebijakan

pemerintah.

”Karena dengan terus-

menerus turun ke bawah

PDI Perjuangan tentu

akan menyatu dengan

rakyat dan itu membuat

mereka lebih mengerti

persoalan-persoalan yang

ada di bawah,” jelas

Deddy.

Untuk diketahui, bim-

bingan teknis tersebut di-

gelar dalam rangka mem-

peringati HUT Megawati

yang ke-78. Bimbingan

teknis yang dihadiri

3.214 kader berlangsung

selama tiga jam.                    

(Ant)-f
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SEGEL DISTRIBUTOR MINYAKITA: Petugas memasang garis batas pada barang bukti MinyaKita di

Mauk, Kabupaten Tangerang, Banten, Jumat (24/1/2025). Kementerian Perdagangan melakukan

penyegelan terhadap PT Navyta Nabati Indonesia (NNI) dan menyita 7.800 botol serta 275 kardus

MinyaKita karena diduga melakukan pelanggaran. 


